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ABSTRAK 

 

Pelat merupakan sebuah bidang datar yang lebar, biasanya mempunyai arah horizontal 

dengan permukaan atas dan bawahnya sejajar atau mendekati sejajar. Pelat ditumpu oleh gelagar 

atau balok (biasanya menjadi satu kesatuan dengan gelagar tersebut) oleh dinding pasangan batu 

atau dinding beton bertulang, oleh batang-batang struktur baja, secara langsung oleh kolom-

kolom atau tertumpu secara menerus oleh tanah (George (1993) dalam Usman (2008)). 

Pada umumnya, pelat diklasifikasikan kedalam pelat satu arah (one way slab) dan pelat 

dua arah (two way slab), tergantung sistem strukturnya.  Jika nilai perbandingan antara bentang 

Panjang dan lebar pelat lebih dari dua, maka digunakan penulangan pelat satu arah dan apabila 

nilai perbandingan antara Panjang dan lebarnya tidak lebih dari dua maka digunakan penulangan 

pelat dua arah. 

Pada perencanaan pelat beton bertulang yang perlu dipertimbangkan tidak hanya 

pembebanan, tetapi jenis perletakan dan jenis penghubung di tempat tumpuan, karena hubungan 

antara pelat dan tumpuan akan menentukan besar nilai momen yang dihasilkan. Dalam 

penenlitian ini penulis menganalisa pelat dengan kondisi terjepit penuh pada dua sisi, sehingga  

nilai momen yang dihasilkan berupa momen lapangan arah x, momen lapangan arah y, dan 

momen tumpuan arah y. 

Untuk mendesain pelat tersebut penulis menggunakan dua cara yaitu menggunakan 

metode koefisien momen pada tabel PBI 1971 dan menggunakan bantuan software SAP2000 

(Structural Analysis Program). 

 

Kata Kunci: pelat, pbi, metode koefisien momen, SAP2000. 
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ABSTRACT 

 

The plate is a wide flat plane, usually in a horizontal direction with its top and bottom 

surfaces parallel or close to parallel. The slabs are supported by girders or beams (usually as 

a whole with the girder) by masonry walls or reinforced concrete walls, by steel structure bars, 

directly by columns or continuously supported by the ground (George (1993) in Usman (2008)).   

Generally, plates are classified into one-way slabs and two-way slabs, depending on the 

structure. If the comparison value between the span of the Length and width of the plate is more 

than two, then a one-way plate repeat is used and if the comparison value between the length 

and width is not more than two, a two-way plate repeat is used. 

 In the planning of reinforced concrete slabs it is necessary to consider not only loading, 

but the type of laying and the type of connecting in the pedestal, since the relationship between 

the slab and the pedestal will determine the magnitude of the resulting moment value. In this 

study, the author analyzes the plate with a fully pinched condition on two sides, so that the 

resulting moment value is in the form of x-direction field moment, y-direction field moment, and 

y-direction fulcrum moment. 

To design the plate, the author used two ways, namely using the moment coefficient 

method in the 1971 PBI table and using the help of SAP2000 (Structural Analysis Program) 

software. 

 

Keywords: Plate,   PBI, Moment Coefficien Method, SAP2000. 
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DAFTAR NOTASI 

 

As = Luas tulangan tarik non-prategangan (mm2 )  

b  = Lebar bagian flens efektif penampang balok T (mm)  

be  = Lebar efektif penampang balok T (mm)  

bw  = Lebar badan balok (mm)  

DL  = Beban mati merata (KN/m)  

d = Tinggi efektif pelat (mm) 

ds  = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm)  

Ec  = Modulus elastisitas beton (MPa)  

f’c  = Kuat tekan beton atau mutu beton (MPa)  

fy  = Tegangan luluh baja tulangan yang diisyaratkan (MPa)  

h  = Tebal atau tinggi total balok (mm)  

hf  = Tebal efektif pelat (mm)  

hmaks= Tebal efektif pelat maksimum (mm)  

hmin  = Tebal efektif pelat minimum (mm)  

Ib  = Momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok (mm4 )  

Is  = Momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto pelat (mm4 )  

LL  = Beban hidup merat (KN/m)  

Ly  = Bentang Panjang pelat (mm)  

Lx  = Bentang pendek pelat (mm)  

ln  = Bentang bersih pelat (mm)  

lny  = Bentang bersih pelat arah y (mm)  

lnx  = Bentang bersih pelat arah x (mm)  

Mly = Momen lapangan arah y (KN/m) 

Mlx = Momen lapangan arah x (KN/m) 

Mty = Momen tumpuan arah y (KN/m) 

MU  = Momen ultimate (KN/m)  

q  = Beban merata dalam bentuk persegi (KN/m)  

s  = Spasi tulangan terpasang (mm)  

U  = Kuat perlu untuk menahan beban yang telah dikalikan dengan faktor beban atau 

momen dan gaya yang berhubungan dengannya.  
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Vc  = Kuat geser nominal yang disumbangkan beton.  

qu  = Beban ultimate (KN/m2)  

αf  = Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur suatu pelat  

αfm = Nilai kekakuan rata-rata untuk semua balok pada sisi tepi suatu panel 

β  = Rasio bentang bersih arah memanjang terhadap arah melebar pelat dua arah  

Ø  = Diameter baja tulangan Polos (mm) 

 


